
BUPATI NATUNA
PROVINSI KEPUI,AUAN RIAU

PERATURAN BUPATI NATUNA

NOMOR 7' TAHUN 2019

TENTANG

PETA BATAS DESA CERUK KECAMATAN BUNGURAN TIMUR LAUT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NATUNA,

Menimbang : a. bahwa untuk mewujudkan tertib administrasi

pemerintahan dan kepastian hukum terhadap batas

wilayah desa di Kabupaten Natuna, Pemerintah Daerah

telah melakukan Penetapan dan Penegasan Batas Wilayah

Desa Ceruk di Kecamatan Bunguran Timur Laut;

b. bahwa hasil Penetapan dan Penegasan Batas Desa Ceruk

Kecamatan Bunguran Timur Laut perlu diatur dalam

Peraturan Bupati;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

Bupati tentang Peta Batas Desa Ceruk Kecamatan

Bunguran Timur Laut;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang

Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan

Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten

Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi

dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan l,embaran Negara

Republik Indonesia Nomor 39021 sebagaimana telah

diubah beberapakali terakhir dengan Undang-Undang

Mengingat : 1.
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Nomor 34 Tahun 2OO8 tentang Perubahan Ketiga Atas

Undang-Undang Nomor 53 Tahun ' 1999 tentang

Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan

Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten

Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi,

dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OO8 Nomor LA7, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a88O);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OL4 Nomor

7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5ae5);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah

diubah beberapakali terakhir dengan Undang-Undang

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 201,4 tentang

Pemerintahan Daerah (Iembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 56791;

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2AI4 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun

2Ot4 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2Ol4 Nomor L23, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor

11 Tahun 2Ol9 tentang Perubahan Kedua Atas Perhturan

Pemerintah Nomor 43 Tahun 2OL4 tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2Ol4 tentang

Desa (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol9

Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6321);
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5.
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6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016

tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2OL6 Nomor

1038h

Menetapkan :

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PETA BATAS DESA CERUK

KECAMATAN BUNGURAN TIMUR LAUT

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Natuna.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urus€Ln Pemerintahan

yang menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Natuna.

4. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-bat4s

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan

masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat

yang diakui, dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan

Indonesia.

5. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat desa sebagai

unsur penyelenggarazln Pemerintahan Desa.

6. Batas Desa adalah pembatas wilayah administrasi pemerintahan antara

Desa yang merupakan rangkaian titik-titik koordinat yang berada pada

permukaan bumi dapat berupa tanda-tanda alam seperti igir/punggung

gunung/pegunungan, median sungai, dan/atau unsur buatan di lapangan

yang dituangkan dalam bentuk peta.

7. Titik Koordinat adalah suatu titik hasil perpotongan antara garis lintang

dan garis bujur yang menunjukkan suatu objek baik itu orang, lokasi atau

gedung dalam sebuah lokasi di lapangan atau bumi dengan di peta.

8. Penetapan Batas Desa adalah proses penetapan batas desa secara

kartometrik di atas suatu peta dasar yang disepakati.
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9. Penegasan Batas Desa adalah kegiatan penentuan titik-titik koordinat

batas desa yang dilakukan dengan metode kartometrik ilan/atau survey

di lapangan, yang dituangkan dalam bentuk peta batas dengan daftar

titik-titik koordinat batas desa.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan Bupati ini merupakan pengesahan terhadap Penetapan dan

Penegasan Batas Desa Ceruk Kecamatan Bunguran Timur Laut.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk mewqjudkan tertib administrasi

pemerintahan, memberikan kejelasan dan kepastian hukum terhadap luas,

dan batas wilayah Desa Ceruk Kecamatan Bunguran Timur Laut.

BAB III

RUANG LINGKUP

Pasal 4

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

a. batas Desa Ceruk Kecamatan Bunguran Timur Laut; dan

b. peta batas Desa Ceruk Kecamatan Bunguran Timur Laut.

BAB IV

BATAS DESA

Pasal 5

(1) Desa Ceruk Kecamatan Bunguran Timur Laut memiliki batas-batas

sebagai berikut:

a. sebelah utara berbatas dengan Desa Sebadai Hulu dan Desa Kelanga;

b. sebelah timur berbatas dengan Desa Tanjung dan Desa Limau Manis;

c. sebelah selatan berbatas dengan Desa Selemam dan Desa Sungai Ulu;

dan

d. sebelah barat berbatas dengan Desa Selemam.



(2) Penetapan dan Penegasan Batas Desa Ceruk Kecamatan Bunguran Timur

Laut adalah sebagai berikut:

a. dengan Desa Sebadai Hulu Kecamatan Bunguran Timur Laut adalah

dimulai dari Titik Koordinat 4o O' 27,17L" LU dan 108' 18' 34,874" BT

yang merupakan simpul batas antara Desa Cerrrk, Desa Sebadai Ulu,

dan Desa Kelanga yang berada di daerah hutan ditarik menuju ke

arah barat daya sampai ke Titik Koordinat 3" 59' 58,871" LU dan 1O8"

17' 9,008" BT kemudian dilanjutkan ke arah barat laut sampai Titik
Koordinat 4o 0' 45,651" LU dan 108" 14' 36,896" BT yang berada di
jalan kemudian dilanjutkan ke arah barat sampai Titik Koordinat 4o 0'

39,206" LU dan 1O8" L3' 49,786" BT yang berada di jalan kemudian

dilanjutkan ke arah utara mengikuti jalan sampai ke Titik Koordinat

4" 0' 57,970" LU dan 108' 13' 55,780" BT yang berada di jalan

kemudian dilanjutkan ke arah barat sampai Titik Koordinat 4' 1'

3,266" LU dan 108' L3' 7,549" BT yang merupakan simpul batas

antara Desa Ceruk, Desa Sebadai Ulu, dan Desa Selemam;

b. dengan Desa Kelanga Kecamatan Bunguran Timur Laut adalah

dimulai dari Titik Koordinat 4o O'35,93L" LU dan 1O8' 19'7,896" BT

yang merupakan simpul batas antara Desa Kelanga, Desa Ceruk, dan

Desa Tanjung diteruskan kearah Barat Daya melalui hutan men5rusuri

sungai hinggaTitik Koordinat 4o 0'27,17L" LU dan 108' 18'34,874"

BT yang merupakan simpul batas antara Desa Kelanga, Desa Cemk,

dan Desa Sebadai Ulu.

c. dengan Desa Tanjung Kecamatan Bunguran Timur Laut adalah

dimulai dari Titik Koordinat 4o 0' L2,852" LU dan 1O8' 19'41,558" BT

yang merupakan simpul batas antara Desa Ceruk, Desa Tanjung, dan

Desa Limau Manis yang berada pada jalan ditarik menuju ke arah

Barat Laut melalui hutan sampai ke Titik Koordinat 4" O' 35,931" LU

dan 1O8" 19' 7,896" BT yang merupakan simpul batas antara Desa

Ceruk, Desa Tanjung, dan Desa Kelanga; dan

d. dengan Desa Limau Manis Kecamatan Bunguran Timur Laut adalah

dimulai dari Titik Koordinat 4'0' L2,852" LU dan 108' 19'41,558" BT

yang berad,a di jalan ditandai dengan tugu batas tanjung ceruk yan.g

menjadi simpul batas antara Desa Tanjung, Limau Manis,



dan Ceruk ditarik menuju ke arah Selatan ditarik lurus hingga ke

jalan di tugu batas Limau Manis dan Ceruk Titik Koordinat 3o 59'

51,831" LU dan 108" L9' 48,950" BT dilanjutkan ke arah Selatan

menJrusuri kebun mengikuti cekungan ke arah puncak Gunung Ranai

di Titik Koordinat 3o 59' 16,080" LU dan 1O8" 19' 59,769" BT

dilanjutkan men5rusuri cekungan hingga ke puncak gunung ranai

hingga Titik Koordinat 3' 58' 7,OSl" LU dan 1O8" 20' 35,186" BT yang

merupakan simpul batas antara Desa Limau Manis, Cemk,

Sepempang,Sungai Ulu, Kelurahan Bandarsyah, dan Kelurahan Ranai

Darat.

BAB V

PETA BATAS DESA

Pasal 6

Peta batas wilayah Desa Ceruk Kecamatan Bunguran Timur Laut tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagran yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

BAB VI

KETENTUAN LAIN LAIN

Pasal 7

Penetapan dan Penegasan Batas Desa Ceruk Kecamatan Bunguran Timur

Laut tidak menghapus hak atas tanah dan hak lainnya pada masyarakat.

BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, semua admiriistrasi

kewilayahan Desa Ceruk wqiib menyesuaikan dengan ketentuan dalam

Peraturan Bupati ini.

Pasal 9

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Natuna.

Ditetapkan di Ranai

fr Deteu&r zog

HAMID RIZAL

Diundangkan di Ranai

pada tanggal 30 Oelr-;r"tber 4tE

SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN NATUNA,

t,

BERITA DAERAH KABUPATEN NATUNA TAHUN 2OI9 NOMORTI
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Lampiran Peraturan Bupati Natuna
Nonror /pTahun 2019
Tentang Peta Batas Desa Ceruk
Kecamatan Bunguran Timur Laut

PETA DE$A
Kode Wil3yah ; 21.03.15.2002

DESA CERUK
Luas t i830,857 Ha

KECAMATAN BUNGURAN TIMUR LAUT
KABUPATEN NATUNA
PROVINSI KEPULAUAN RIAU
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